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Today’s Outlook
PASAR AS: Wall Street ditutup bervariasi pada Senin, menuntaskan pemulihan solid
setelah sempat melemah di awal perdagangan. Kenaikan saham sektor energi dan
teknologi membantu menahan tekanan sentimen akibat serangan udara AS terhadap
Iran. Indeks acuan S&P 500 ditutup naik tipis ke 6.879,33 setelah sempat turun 1,2%.
Indeks berbasis teknologi NASDAQ Composite menguat 0,4% ke 22.748,86, berbalik
arah dari penurunan 1,6%. Sementara itu, Dow Jones Industrial Average terkoreksi
ringan 0,2% ke 48.904,78.

Perkembangan tersebut menandai eskalasi besar ketegangan antara Washington dan
Tehran, terutama setelah perundingan terbaru terkait pengayaan nuklir Iran berakhir
tanpa hasil berarti. Pasar kini diliputi kekhawatiran pecahnya perang terbuka di Timur
Tengah, terlebih setelah Iran berjanji akan melakukan pembalasan lanjutan. Presiden
Donald Trump mengatakan operasi tersebut memiliki empat tujuan: menghancurkan
kemampuan rudal Iran, melumpuhkan angkatan lautnya, memastikan negara itu
tidak pernah memiliki senjata nuklir, serta mencegah pemerintah Iran
mempersenjatai, mendanai, dan mengarahkan aktivitas terorisme.

PASAR EROPA: Bursa saham Eropa anjlok tajam pada Senin, seiring anjloknya selera
risiko global setelah Amerika Serikat dan Israel melancarkan serangan besar-besaran
terhadap Iran, yang memicu kekhawatiran lonjakan harga energi. Indeks DAX di
Jerman ditutup turun 2,4%, CAC 40 di Prancis melemah 2,2%, sementara FTSE 100 di
Inggris turun 1,2%.

Serangan AS dan Israel tersebut mengganggu jalur pelayaran komersial di Teluk
Persia, yang merupakan sumber utama pasokan bahan bakar dan produk minyak bagi
Eropa. Gangguan ini mendorong kenaikan harga energi dan meningkatkan risiko
lonjakan inflasi lanjutan. Kondisi tersebut diperkirakan akan membebani prospek
kebijakan European Central Bank dan Bank of England, bahkan berpotensi memaksa
Bank of England menunda pemangkasan suku bunga lebih lanjut hingga
ketidakpastian geopolitik mereda.

PASAR ASIA: Bursa saham Asia anjlok tajam pada Senin menyusul serangan Amerika
Serikat dan Israel terhadap Iran pada akhir pekan. Serangan tersebut memicu
lonjakan harga minyak dan mendorong arus keluar besar-besaran dari aset berisiko
menuju aset yang lebih aman.

Indeks Hang Seng di Hong Kong dan Nikkei 225 di Jepang menjadi yang terburuk di
Asia, masing-masing turun 2,1% dan 1,4%. Keduanya juga tertekan oleh pelemahan
saham teknologi. Indeks TOPIX melemah 1,6%, sementara indeks CSI 300 dan
Shanghai Composite justru naik masing-masing 0,4% dan 0,5%.

Pasar Asia turut tertekan oleh penurunan saham teknologi, di tengah ketidakpastian
investor terhadap dampak AI pada sektor tersebut. Saham perangkat lunak secara
khusus mencatat penurunan signifikan pada Februari akibat kekhawatiran
meningkatnya persaingan dari berbagai alat berbasis AI.

Di China, perhatian pasar tertuju pada pertemuan politik tahunan “two sessions”
yang akan digelar pada 4–11 Maret, yang akan menetapkan agenda Five-Year Plan
ke-15. Beijing diperkirakan akan mengumumkan tambahan stimulus, terutama
mengingat perlambatan pertumbuhan ekonomi China yang berlangsung konsisten
sepanjang dekade 2020-an. Selain itu, data inflasi produsen AS yang lebih tinggi dari
perkiraan pada Jumat lalu memicu kekhawatiran inflasi yang masih persisten di
ekonomi terbesar dunia, yang berpotensi membuat suku bunga bertahan tinggi lebih
lama.

KOMODITAS: Harga minyak dan gas melonjak tajam pada Senin di New York,
menyusul serangan Israel dan Amerika Serikat terhadap Iran. Sebagai balasan,
Teheran memaksa penutupan sejumlah fasilitas minyak dan gas di kawasan serta
mengganggu jalur pelayaran di Selat Hormuz yang krusial. Konflik berkepanjangan di
Timur Tengah berpotensi mendorong kenaikan harga minyak secara berkelanjutan,
yang pada gilirannya dapat memicu inflasi, menekan pertumbuhan ekonomi global,
serta mendorong kenaikan harga bensin ritel di AS.

Brent futures sempat melonjak hingga 13% ke USD 82,37 per barel—level tertinggi
sejak Januari 2025—sebelum ditutup turun USD 4,87 atau 6,7% ke USD 77,74 per
barel. Lonjakan pada perdagangan setelah penutupan terjadi usai Islamic
Revolutionary Guard Corps menyatakan niat untuk membakar kapal apa pun yang
mencoba melintas di Selat Hormuz pada Senin malam. Sementara itu, West Texas
Intermediate (WTI) ditutup di USD 71,23, naik USD 4,21 atau 6,3%. Sebelumnya, WTI
sempat melonjak lebih dari 12% ke USD 75,33—tertinggi sejak Juni.

Meski lonjakan awal harga minyak tidak sedramatis sebagian proyeksi analis,
serangan balasan Iran terhadap negara produsen energi utama lain seperti Arab
Saudi dan Qatar memicu kekhawatiran bahwa konflik yang panjang dan berlarut-larut
dapat menyebabkan gangguan pasokan tambahan.

INDONESIA: IHSG ditutup kembali terkoreksi menjadi 8016.83, dimana pasar
mencerna aksi agresi yang dilakukan oleh Israel dan US terhadap Iran. Seiring agresi
tersebut, lakukan hedging dan tetap berpegang pada saham sektor komoditas yang
akan menjadi tema trading sepanjang tahun ini seiring dengan kenaikan komoditas
minyak, emas, nikel. Pasca minyak dan gas berhasil breakout, harga batubara juga
sudah mulai breakout dimana nampaknya hari ini bisa memberikan peluang untuk
kenaikan saham batubara. Jangan lupakan berjaga-jaga selalu dengan stoploss dan
trailing stop terdekat di tengah volatilitas ini.
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JCI

8016.8 -218.7 (-2.65%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.46 0.25 4.1%

USDIDR 16.861 90 0.5%

KRWIDR 11.49 -0.1727 -1.5%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

INDF 1876.9 BNBR 1001.0

BBCA 1389.0 PTRO 655.0

BUMI 1235.6 BUVA 625.8

BMRI 1093.8 BIPI 515.2

BBRI 1028.3 TLKM 501.1

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

ANTM 156.6 MEDC 528.1

PTRO 146.9 BBCA 196.5

AADI 145.9 BBNI 119.0

BBRI 99.0 BMRI 118.5

ADRO 82.9 ELSA 76.8



IHSG

of

SHIFT TO STRONG BEARISH MOMENTUM 
DUE TO MACRO HEADWINDS, 
APPROACHING SUPPORT

Support 7850-8000

Resistance 8350-8425 / 8700

Stock Pick
ADRO – Alamtri Resources Indonesia Tbk
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AMMN – Amman Mineral Internasional Tbk

Entry >2450

TP 2730-2880 / 3100

SL <2250

Entry 7300

TP 8200-8400 / 8700-8800 / 9100

SL <7100
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PSAB – J Resources Asia Pasifik Tbk
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UNTR – United Tractors Tbk

Entry >595

TP 640-670 / 700-710

SL <555

Entry 28000-27000

TP 30000 / 31500-32000

SL <26000

RAJA – Rukun Raharja Tbk

Entry 4700-4600

TP 5050-5200 / 5550-5700

SL <4350
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Company News
LPCK: Raup Marketing Sales IDR 1.65 Triliun
Lippo Cikarang (LPCK) sepanjang 2025 mencatat nilai pra-penjualan (marketing sales) Rp1,65 triliun. Itu
setara 100 persen dari target yang ditetapkan untuk tahun buku 2025. Pendapatan tercatat Rp4,52 triliun,
meningkat 133 persen dibandingkperiode sebelumnya. Pertumbuhan pendapatan terutama ditopang serah
terima rumah tapak, apartemen, unit komersial (ruko), dan penjualan lahan industri. Selain itu, segmen non-
properti melalui pengelolaan kawasan turut memberi kontribusi terhadap kinerja perseroan. Segmen rumah
tapak, dan apartemen mencatat pertumbuhan pendapatan 369 persen seiring percepatan serah terima unit.
Sementara itu, segmen pengelolaan kota membukukan pendapatan Rp474,5 miliar. Perseroan mencatat laba
kotor Rp783 miliar dengan margin laba kotor 17 persen. EBITDA sebesar Rp381,3 miliar dengan margin 8
persen terhadap total pendapatan. Capaian itu, mencerminkan upaya perseroan menjaga efisiensi
operasional di tengah peningkatan aktivitas bisnis. (Emiten News)

SMAR: Surplus 103 Persen, Grup Sinarmas Tabulasi Laba IDR 2.58 Triliun
Sinarmas Agro (SMAR) per 31 Desember 2025 membukukan laba bersih Rp2,58 triliun. Menanjak 103,14
persen dari episode sama tahun sebelumnya Rp1,27 triliun. Oleh sebab itu, laba per saham dasar melesat
menjadi Rp900 dari edisi sebelumnya Rp445. Penjualan bersih Rp86,94 triliun, melejit 10,28 persen dari
periode sama tahun sebelumnya Rp78,83 triliun. Beban pokok penjualan Rp76,73 triliun, bengkak dari akhir
2024 senilai Rp70,82 triliun. Selanjutnya, laba kotor terakumulasi Rp10,21 triliun, mengalami lonjakan dari
edisi sama tahun sebelumnya Rp8,01 triliun. Jumlah beban usaha Rp6,62 triliun, bengkak dari Rp5,98 triliun.
Itu terdiri dari beban penjualan Rp5,08 triliun, bertambah dari Rp4,51 triliun. Beban umum dan administrasi
Rp1,53 triliun, bengkak dari Rp1,47 triliun. Laba usaha tercatat senilai Rp3,58 triliun, mengalami lonjakan dari
Rp2,02 triliun. (Emiten News)

BELI: Grup Djarum Geber MESOP 1,50 Miliar Saham, Harga Tebus IDR 430
Emiten e-commerce Grup Djarum, PT Global Digital Niaga Tbk (BELI), mengumumkan pelaksanaan lanjutan
program Management and Employee Stock Option Plan (MESOP) atau opsi program insentif saham bagi
manajemen dan karyawan perusahaan. Perseroan menjalankan dua skema sekaligus, yakni Program MESOP
III Tahap IV dan Program MESOP IV Tahap II. Chief Corporate Secretary & Investor Relations Blibli, Eric
Alamsjah Winarta dalam keterangannya pada Senin (2/3/2026) menetapkan periode pelaksanaan selama 30
hari kalender, mulai 15 Maret 2026 hingga 13 April 2026. Harga pelaksanaan (exercise price) ditetapkan
Rp430 per saham untuk kedua program tersebut. Program MESOP ini menjadi instrumen insentif jangka
panjang bagi manajemen dan karyawan, sekaligus berpotensi menambah jumlah saham beredar apabila
seluruh opsi ditebus. (Emiten News)
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Domestic & Global News
Domestic News
Pemerintah Diminta Waspadai Kenaikan Subsidi BBM Imbas Krisis Timur Tengah
Praktisi dan ekonom mengingatkan agar pemerintah segera melakukan mitigasi kenaikan harga minyak global imbas
ketegangan geopolitik Timur Tengah. Ketegangan geopolitik di Timur Tengah meningkat tajam setelah serangan militer
gabungan Amerika Serikat (AS) dan Israel terhadap fasilitas di Iran pada Sabtu (28/2/2026). Konflik ini memicu kekhawatiran
terhadap kenaikan harga minyak global, terlebih Iran menutup Selat Hormuz yang merupakan jalur ekspor minyak strategis
dunia. Praktisi Migas Hadi Ismoyo menilai dalam jangka pendek harga minyak akan melesat cepat. Dia juga meminta PT
Pertamina (Persero) harus mengantisipasi kenaikan ini dan mulai berbicara kepada pemerintah. "Bagaimana mitigasinya?
Apakah harus ditanggung Pertamina, kemudian di-reimburse ke pemerintah dengan kenaikan pagu subsidi dalam APBN atau
pemerintah dan DPR mengizinkan kenaikan BBM di tengah beratnya tekanan ekonomi. Pilihan yang sulit dan harus
diputuskan pemerintah," ucap Hadi kepada Bisnis, Senin (2/3/2026). Mantan sekjen Ikatan Ahli Teknik Perminyakan
Indonesia (IATMI) itu mengatakan, dalam jangka panjang, pemerintah juga perlu membuat program konversi BBM ke gas
dengan membangun infrastruktur yang masif. Menurut Hadi, sumber daya gas Indonesia jauh lebih besar dibanding minyak.
Selain itu, gas lebih efisien dan lebih bersih dari minyak dalam menghasilkan emisi karbon. "[Konversi BBM ke gas]
mengurangi ketergantungan impor minyak dan BBM dari luar negeri. Menghemat devisa dan subsidi negara," kata Hadi.
Hadi berpendapat bahwa eskalasi perang saat ini lebih serius dibandingkan sebelumnya. Apalagi, Selat Hormuz dilewati 20%
ekspor minyak dunia dan 30% ekspor LNG. "Prediksi saya harga minyak akan naik signifikan karena ketidakpastian pasokan
yang hilang dari negara-negara teluk," ucapnya. Dia menilai harga BBM dalam negeri pun berpotensi naik. Pasalnya,
Indonesia masih melakukan impor minyak mentah sekitar 1 juta barel per hari (bph). "Namun, mekanisme kenaikan BBM ini
kan harus persetujuan pemerintah sehingga walau crude impor naik, tidak serta merta secara langsung Pertamina
menaikkan BBM tanpa persetujuan pemerintah," kata Hadi. Sementara itu, Pengamat Ekonomi Energi Universitas
Padjadjaran (Unpad) Yayan Satyakti mengingatkan, pemerintah harus memutar otak dalam mengantisipasi kenaikan harga
minyak global. (Bisnis Indonesia)
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Global News
Belasan Kapal Tanker LNG Ubah Rute Hindari Selat Hormuz
Belasan kapal tanker gas alam cair (LNG) yang dijadwalkan memuat kargo di Qatar atau Uni Emirat Arab (UEA) dilaporkan
untuk sementara membatalkan rencana tersebut. Hal ini seiring sebagian besar pemilik kapal dan trader menghindari Selat
Hormuz usai ketegangan di Timur Tengah meningkat. Melansir Bloomberg, Senin (2/3/2026), sedikitnya 13 kapal tanker LNG
kosong yang berada di sisi timur Selat Hormuz telah mengalihkan rute, menurut data pelacakan kapal yang dihimpun oleh
Bloomberg. Kapal-kapal LNG dan kapal lainnya berhenti melintasi perairan itu selama akhir pekan lalu setelah serangan awal
oleh Amerika Serikat (AS) dan Israel terhadap Iran. Adapun, ekspor dari Qatar, pemasok LNG terbesar di dunia setelah AS,
harus melewati Selat Hormuz untuk mencapai pelanggan di Asia dan Eropa. Goldman Sachs Group Inc. memproyeksikan
penghentian ekspor selama 1 bulan dapat mendorong harga LNG spot Asia melonjak 130% menjadi US$25 per juta British
thermal unit.

Morning Brief



of

NHKSI Stock Coverage

PT. NH Korindo Sekuritas Indonesia
06Page 10

www.nhis.co.id
NH Korindo Sekuritas Indonesia berizin dan 

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

Morning Brief



of

Global Domestic Economic Calendar

PT. NH Korindo Sekuritas Indonesia
07Page 10

www.nhis.co.id
NH Korindo Sekuritas Indonesia berizin dan 

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

Corporate Calendar

Morning Brief



of

Morning Brief

Global Indicies

PT. NH Korindo Sekuritas Indonesia
08Page 10

www.nhis.co.id
NH Korindo Sekuritas Indonesia berizin dan 

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

Commodities

Sectors



of

Research Division
Head of Research

PT. NH Korindo Sekuritas Indonesia
09Page 10

www.nhis.co.id
NH Korindo Sekuritas Indonesia berizin dan 

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

Ezaridho Ibnutama

+62 21 5088 ext 9126
ezaridho.ibnutama@nhsec.co.id

DISCLAIMER

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced,

copied, or made available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of

securities buying. Any recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the

information hereof is obtained from reliable sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, and agents are held harmless form any

responsibility and liability for claims, proceedings, action, losses, expenses, damages, or costs filed against or

suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH Korindo Sekuritas

Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements,

negligence, inaccuracy contained herein.

All rights reserved by PT NH Korindo Sekuritas Indonesia

Morning Brief

Macroeconomics, Consumer Goods,
Poultry, Healthcare

Senior Analyst
Leonardo Lijuwardi

+62 21 5088 ext 9127
leonardo.lijuwardi@nhsec.co.id

Banking, Infrastructure

Senior Analyst
Axell Ebenhaezer

+62 21 5088 ext 9133
axell.ebenhaezer@nhsec.co.id

Mining, Property

Research Support
Amalia Huda Nurfalah

+62 21 5088 ext 9132
amalia.huda@nhsec.co.id

Editor & Translator



Headquarter Office

PT. NH Korindo Sekuritas Indonesia
www.nhis.co.id

NH Korindo Sekuritas Indonesia berizin dan 
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

SOUTH JAKARTA, DKI JAKARTA

Treasury Tower 51th Floor, District 8, SCBD Lot 28, Jl. Jend. Sudirman No.Kav 52-53, RT.5/RW.3, Senayan, Kebayoran Baru, South
Jakarta City, Jakarta 12190

+62 21 5088 9102

PT. NH Korindo Sekuritas Indonesia
Member of Indonesia Stock Exchange

Branch Office
BANDUNG

HQuarters Business Residence, 5th
Floor Unit D, Jl. Asia Afrika No.
158,Kel. Paledang, Kec. Lengkong,
BandungJawa Barat – 40261

PIK

Rukan Eksklusif Blok C No. 32,
3rd Floor, Bukit Golf Mediterania,
Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara,
Jakarta 14470

+62 21 5089 7480

BALI

Jl. Cok Agung Tresna Ruko Griya
Alamanda no. 9 Renon Denpasar, Bali
80226

+62 361 209 4230

ITC BSD

Ruko ITC BSD Blok R No. 48, Jalan
Pahlawan Seribu, Lekong Wetan,
Kec. Serpong, Kel. Serpong
Tangerang Selatan - Banten 15311

+62 21 5093 0230

PEKANBARU

Sudirman City Square Jl. Jend.
Sudirman Blok A No. 7 Pekanbaru,
Riau

+62 761 801 1330

MAKASSAR

JL. Gunung Latimojong No. 120A Kec.
Makassar Kel. Lariang Bangi Makassar,
Sulawesi Selatan

+62 411 360 4650

MEDAN

Sutomo Tower 4th Floor Unit G, Jl.
Sutomo Ujung No. 28 D, Durian,
Medan Timur, Kota Medan,
Sumatera Utara - 20235

+62 61 4106 2200

Morning Brief

of10Page 10


